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Abstrak
 

Perkawinan yang dilangsungkan harus sesuai dengan syarat-syarat perkawinan. Penelitian ini membahas

mengenai pembatalan perkawinan yang dilakukan oleh istri pertama terhadap perkawinan suaminya yang

sudah meninggal, perkawinan kedua suaminya dilakukan sebelum ia meninggal. Permasalahan penelitian ini

adalah akibat hukum pembatalan perkawinan setelah kematian suami sebagaimana putusan Pengadilan

Agama Sukabumi perkara nomor 0135/PDT.G/2018/PA.Smi disamping itu pertimbangan hakim pada kasus

tersebut dibandingkan dengan kasus serupa dengan pertimbangan hakim yang berbeda.

Penelitian ini adalah yuridis normatif, dengan pendekatan perundang-undangan dan pendekatan kasus,

tipologi adalah deskriptif analitis, menggunakan metode analisis kualitatif, menggunakan data sekunder

dengan penelusuran dokumen. Hasil penelitian adalah perkawinan dianggap tidak ada. Pertimbangan hakim

pembatalan tidak dapat diterima. Terjadinya suatu perkawinan memberikan akibat hukum terhadap status

hukum seseorang dan status hukum seseorang sangat penting bagi notaris, disamping hal-hal lain seperti

kewarisan dan perjanjian perkawinan.

......The marriage must be in accordance with the terms of marriage. This study discusses the cancellation of

husband's marriage and is sued by the first wife against the marriage of her deceased husband, her husband's

second marriage was done before he died. The problem of this research is consequences due to the law of

the cancellation of marriage after the death of the husband. religious As the decree of the Sukabumi

religious court 0135/PDT.G/2018/PA.Smi, In addition, consideration of judges in such cases compared to

similar cases with the consideration of different judges.

This research is normative juridical, by asking for approvals and asking for a report, typology is descriptive

analytical, using qualitative analysis methods, using secondary data with document search. The results of the

research are considered no marriage. Consideration by  judge is unacceptable. The occurrence of a marriage

gives a legal effect on a person's legal status and a person's legal status is crucial to the notary, in addition to

other matters such as inheritance and marital agreements.
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